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Abtrak: Pemerintah secara resmi telah mencanangkan bahwa profesi guru
disejajarkan dengan profesi lainnya sebagai tenaga profesional. Dengan ini
diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan karena guru sebagai agen
pembelajaran merupakan ujung tombak peningkatan proses pembelajaran di dalam
kelas yang akan berujung pada peningkatan mutu pendidikan. Pengakuan kedudukan
guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan sebuah sertifikat profesi guru
yang diperoleh melalui uji sertifikasi. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang
telah memenuhi persyaratan sebagai guru profesional.
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Pendidik (guru dan dosen) menurut Pasal 39 ayat 2, UU Rl No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 2 ayat 1, UU Rl No.14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dan Pasal 28 ayat (1) PP RI No.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan adalah tenaga profesional. Dengan berpijak pada
landasan yuridis dan kebijakan tersebut, secara tegas menunjukkan adanya
keseriusan dan komitmen yang tinggi pihak Pemerintah dalam upaya meningkatkan
profesionalisme dan penghargaan kepada guru yang muara akhirnya pada
peningkatan kualitas pendidikan nasional.

Memperhatikan arah kebijakan yang diterapkan seperti tersebut di atas, maka
pada Pasal 42 UU RI No.20 Tahun 2003 yang menjelaskan syarat bagi pendidik yang
harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut dipertegas dengan Pasal 28 ayat (1) PP RI
No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Pasal 8 UU RI No. 14
Tahun 2005 yang mengamanatkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik
minimal D4/S1 dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, yang meliputi
kompetensi kepribadian, pedagogis, profesional, dan sosial. Kompetensi guru
sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
Kualifikasi akademik minimum diperoleh melalui pendidikan tinggi, dan sertifikat
kompetensi pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi ( Mocklas : 2006).

Pengertian sertifikasi secara umum mengacu pada National Commision on
Educatinal Services (NCES) disebutkan “Certification is a procedure where by the
state evaluates dan reviews a teacher candidate’s credentials and provides him or
her a license to teach”. Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik
kepada guru. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar
profesional guru. Guru profesional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas.

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen disebut sertifikat pendidik. Pendidik
yang dimaksud disini adalah guru dan dosen. Proses pemberian sertifikat pendidik
untuk guru disebut sertifikasi guru, dan untuk dosen disebut sertifikasi dosen.



Sertifikat pendidik adalah sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh perguruan
tinggi penyelenggara sertifikasi sebagai bukti formal pengakuan profesionalitas guru
yang diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional.

Di beberapa negara Asia, telah menerapkan syarat kualifikasi akademik
minimum dan sertifikasi bagi para pendidik. Negara Jepang telah memiliki Undang-
undang tentang guru sejak tahun 1974, dan Undang-undang sertifikasi sejak tahun
1949. Di China telah memiliki Undang-undang Guru tahun 1993, dan PP yang
mengatur kualifikasi guru diberlakukan sejak tahun 2001. Demikian halnya dengan
beberapa negara Asean seperti Philipina dan Malaysia yang belakangan ini telah
menjadikan kualifikasi akademik minimum dan standar kompetensi sebagai syarat
bagi guru. Artinya, tanpa pengetahuan dan sikap tidak mungkin muncul suatu
kompetensi tertentu.

Dalam proses mengajar, terdapat kegiatan membimbing siswa agar
berkembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya, melatih keterampilan baik
keterampilan intelekstual maupun keterampilan motorik sehingga siswa dapat hidup
dalam masyarakat yang cepat berubah dan penuh persaingan, memotivasi siswa agar
tetap semangat menghadapi berbagai tantangan dan rintangan, kemampuan
merancang dan menggunakan berbagai media dan sumber belajar untuk menambah
efektivitas mengajarnya, dan lain sebagainya. Dengan demikian seorang guru perlu
memiliki kemampuan khusus, kemampuan yang tidak mungkin dimiliki oleh orang
yang bukan guru. Menurut James M. Cooper dalam Syamsudin (1999)
mengemukakan bahwa : “A teacher is a person charged with the responsibility of
helping others to learn and to behave in new and different ways”. Oleh karena guru
perlu memiliki kemampuan-kemampuan itu, maka guru merupakan jabatan
profesional, yakni jabatan yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu.

PERAN SERTIFIKASI GURU

Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) yang disahkan tanggal 30 Desember 2005.
Pasal yang menyatakannya adalah pasal 8 : guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal lainnya adalah
Pasal 11 ayat (1) menyebutkan bahwa sertifikat pendidik sebagaimana dalam pasal 8
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. Landasan hukum lainnya
adalah Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang
Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan yang ditetapkan pada tanggal 4 Mei 2007.

Maksud sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada
guru. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar
profesional guru. Guru profesional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Sedangkan sertifikat pendidik adalah
sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi
sebagai bukti formal pengakuan profesionalitas guru yang diberikan kepada guru
sebagai tenaga profesional. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen legalitas yang
diperoleh dari uji kompetensi disebut sertifikat pendidik. Pendidik yang dimaksud



disini adalah guru dan dosen. Proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru
disebut sertifikasi guru dan untuk dosen disebut sertifikasi dosen.

Pelaksanaan suatu kegiatan besar secara nasional seperti sertifikasi guru ini,
tentunya mempunyai tujuan dan manfaat bagi guru. Sertifikasi guru bertujuan untuk :
a. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen

pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
b. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.
c. Meningkatkan martabat guru.
d. Meningkatkan profesionalitas guru.

Dengan kata lain tujuan sertifikasi untuk meningkatkan mutu dan
menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Adapun manfaat yang nantinya akan dirasakan setelah sertifikasi guru
dilaksanakan dapat dirinci sebagai berikut :

a. Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang dapat
merusak citra profesi guru.

b. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas
dan tidak profesional.

c. Menjadi wahana penjaminan mutu bagi LPTK, dan kontrol mutu dan jumlah
guru bagi pengguna layanan pendidikan.

d. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan (LPTK) dari keinginan internal dan
tekanan eksternal yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang berlaku.

e. Meningkatkan kesejahteraan guru dengan adanya tunjangan profesi.

Peranan sertifikasi untuk guru/dosen adalah supaya lebih memahami hak dan
kewajibannya dalam serpti yang tercantum dalam UU No0.14/2005 pasal 14 ayat 1
antara lain : (1) memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan
jaminan kesejahteraan sosial, (2) mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai
dengan tugas dan prestasi kerja; (3) memperoleh perlindungan dalam melaksanakan
tugas dan hak atas kekayaan intelektual, (4) memperoleh kesempatan untuk
meningkatkan kompetensi; (5) memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan; (6) memiliki
kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan kelulusan,
penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan,
kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan; (7) memperoleh rasa aman dan
jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas; (8) memiliki kebebasan untuk
berserikat dalam organisasi profesi; (9) memiliki kesempatan untuk berperan dalam
menentukan kebijakan pendidikan; (10) memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau
(11) memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.

Tunjangan fungsional menurut RPP tentang Renumerasi Guru pasal 10 antara
lain diberikan kepada guru yang diangkat pemerintah dan pemda sebesar 50% dari
gaji pokok; dan diberikan kepada guru yang diangkat masyarakat (satuan
pendidikan) sebesar 25%. Tunjangan khusus menurut pasal 11 dan 12 antara lain
diberikan kepada guru yang bertugas di daerah khusus dan berhak atas rumah dinas
yang disediakan pemda selama bertuags, maslahat tambahan menurut pasal 13 antara
lain: tunjangan pendidikan; asuransi pendidikan; bea siswa; penghargaan;



kemudahan untuk memperoleh pendidikan bagi putra-putrinya; pelayanan kesehatan-
asuransi kesehatan; dan bentuk kesejahteraan lainnya.

Cakupan kompetensi meliputi : kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik
antara lain memahami peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dan
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Kompetensi  kepribadian  merupakan  kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian: (1) mantap dan stabil, bertindak sesuai dengan norma
hukum, norma sosial, bangga sebagai pendidik, konsisten dalam bertindak; (2)
dewasa, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki
etos kerja; (3) arif, menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak; (4) berwibawa, menjadi teladan bagi perserta didik, memiliki perilaku
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan disegani; (5) berakhlak mulia
dan menjadi teladan bagi peserta didik.

Kompetensi profesional yakni menguasai substansi keilmuan yang terkait
dengan bidang studi; menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.
Kompetensi sosial antara lain mampu berkomunikasi dan bergaul seara efektif
dengan peserta didik; mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan; mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

PROFESIONALISME GURU

Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian,
tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaan itu. Sedangkan profesional
menunjuk dua hal, yakni orangnya dan penampilan atau Kinerja orang itu dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Sementara profesionalisme menunjuk kepada
derajat atau tingkat penampilan seseorang sebagai seorang profesional dalam
melaksanakan profesi yang mulia itu (Syamsudin :1999).

Dengan memperhatikan definisi tersebut, maka pengertian pendidik yang
tertuang di dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahuan 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 39 yaitu : Pasal (1) Tenaga kependidikan
bertugas melaknsakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayaran teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Pasal
(2), Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik perguruan tinggi.

Sebagai tenaga profesional, maka pendidik dikenal sebagai salah satu jenis
dari sekian banyak pekerjaan (accupation) yang memerlukan bidang keahlian
khusus, seperti dokter, insinyur, tentara, wartawan dan bidang pekerjaan lain yang
memerlukan bidang keahlian yang lebih spesifik. Dalam dunia yang semakin maju,
semua bidang pekerjaan memerlukan adanya spesialisasi, yang ditandai dengan



adanya standar kompetensi tertentu, termasuk guru sebagai profesi (Suparlan,
2006:73).

Seorang pendidik yang telah memiliki sertifikat, maka secara langsung orang
akan menyimpulkan bahwa ia adalah seorang pendidik yang profesional.
Indikasinya, karena ia telah lulus ujian kompetensi. Namun demikian tidak ada
jaminan bahwa seorang pendidik yang telah lulus ujian kompetensi akan menjadi
pendidik yang profesional, meskipun tataran ideal yang diharapkan dari adanya ujian
kompetensi tersebut adalah untuk menciptakan pendidik yang profesional.
Profesionalisme adalah sebuah istilah yang diperoleh setelah melalui sebuah proses
tahapan tertentu. Karena ia telah melewati tahapan tertentu itulah, maka itu ia disebut
profesional.

Muhamad (2004) menyatakan bahwa : Seorang guru profesional dituntut juga
harus banyak belajar, membaca, menulis, dan mendalami teori tentang profesi yang
digeluti. Profesi bukanlah sesuatu yang permanen, ia akan mengalami perubahan dan
mengikuti perkembangan kebutuhan manusia, oleh karena itu penelitian terhadap
suatu tugas profesi sangat dianjurkan. Pelaksanaan kegiatan Kkita akan mencapai
maksimal apabila dilakukan dengan meraba-raba atau mencoba-coba, akan tetapi
suatu penerapan harus memiliki pedoman teoritis yang teruji kevalidannya. Ini
berarti seorang yang profesional bekerja dengan mengandalkan teori, praktik dan
pengalaman, berbeda dengan pekerjaan yang non profesional yang hanya
berdasarkan praktik dan pengalaman.

Prinsip-prinsip profesionalitas menurut UU No0.14/2005 Pasal 7 (1) antara
lain; (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism; (2) memiliki komitmen
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (3)
memiliki kualitas akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang
tugas; (4) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (5)
memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas profesionalitas; (6) memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; (7) memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat; (8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan; dan (9) memiliki organisasi profesi yang mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Pemberdayaan profesi guru/dosen menurut UU No0.14/2005 pasal 7 (2)
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis,
berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik
profesi.

Syarat bagi guru profesional secara garis besar dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori, yaitu persyaratan administratif, akademis dan kepribadian.
Persyaratan administratif adalah persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang guru
yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan persyaratan legal formal. Di
Indonesia, persyaratan yang demikian ini (khususnya bagi lembaga pendidikan
formal) menjadi sangat menentukan. Bahkan kualitas seseorang dapat dilihat dari
ijazah serta sertifikat keilmuan yang dimilikinya. Dalam konteks keindonesiaan,
persyaratan administratif merupakan salah satu persyaratan yang sangat penting.
Persyaratan akademis adalah persyaratan yang harus dimiliki seorang guru yang



ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan kapabilitas dan kualitas
intelektual.

Persyaratan akademis juga merupakan syarat yang sangat penting bagi
seorang guru profesional. Persyaratan ini sangat menentukan keberhasilan proses
pendidikan yang dilaksanakannya. Kesuksesan pendidikan bukan hanya menjadi
beban dan tanggung jawab murid sebagai pencari ilmu, akan tetapi justru gurulah
yang memegang peran dominan. Karena jika guru secara akademis sudah tidak
memadai, maka dengan sendirinya keterampilan untuk mengajar, kemampuan
penguasaan materi pengajaran, dan bagaimana mengevaluasi keberhasilan murid
tidak dimiliki secara akurat dan benar. Hal ini jelas sangat merugikan proses
pendidikan yang bukan hanya berakibat fatal bagi seorang murid, melainkan bagi
seluruh murid atau bahkan seluruh stakeholder pendidikan.

Persyaratan kepribadian adalah persyaratan yang harus dimiliki guru yang
ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Guru adalah seseorang yang harus digugu dan ditiru,
khususnya oleh murid. Sebagai seseorang yang harus digugu dan ditiru, dengan
sendirinya mensyaratkan secara internal bahwa seorang guru harus memiliki
kepribadian dan perilaku yang baik. Dalam hal ini bukan hanya dalam kaitannya
dengan tradisi, kesopanan, dan unggah-ungguh di masyarakat setempat, akan tetapi
juga nilai-nilai keagamaan. Sebagai seorang guru yang profesional tidak ada alasan
lain kecuali berakhlak yang mulia, baik dalam kaitannya dengan orang lain (murid
dan masyarakat), diri sendiri, lingkungan (alam sekitar), dan tentunya dengan Allah
SWT. Berakhlak baik dengan Allah belum menjadi jaminan bahwa seorang guru
telah berakhlak mulia dengan masyarakat, dengan dirinya atau dengan lingkungan.
Demikian juga sebaliknya, berakhlak baik dengan dirinya belum tentu menjadi
jaminan berakhlak mulia dengan lingkungan, masyarakat dan Allah SWT.

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang
dibayangkan oleh sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya kepada siswa. Hal ini tentunya belum dapat dikategorikan sebagai
guru yang profesional, karena guru yang profesional harus memiliki berbagai
keterampilan, kemampuan khusus, mencintai profesinya, menjaga kode etik guru,
dan lain sebagainya.

Undang-undang tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Sebagai tenaga profesional guru diberikan berbagai tunjangan, salah satunya berupa
tunjangan profesional, akan tetapi seorang guru yang berhak mendapat tunjangan
profesional harus terlebih dahulu memiliki kualifikasi akademik minimal D4 atau S1,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Portofolio merupakan salah satu cara untuk mendapatkan sertifikat pendidik,
seorang guru untuk mendapatkan sertifikat pendidik melalui protofolio harus
mengumpulkan minimal 850 poin yang terdiri dari unsur (1) kualifikasi dan tugas
pokok, (2) unsur pengembangan profesi, dan (3) unsur pendukung profesi. Unsur
kualifikasi dan tugas pokok meliputi kualifikasi akademik, pengalaman mengajar,



serta perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Unsur pengembangan profesi
meliputi pendidikan dan pelatihan, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi
akademik, dan karya pengembangan profesi. Unsur pendukung profesi meliputi
keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman menjadi pengurus organisasi di
bidang kependidikan dan sosial, dan penghargaan yang relevan dengan bidang
pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas nampak jelas bahwa guru merupakan suatu
jabatan atau profesi yang menuntut suatu keahlian khusus. Memang tidak setiap
orang bisa menjadu guru, karena harus didukung dengan komponen-komponen yang
menunjang profesi tersebut, seperti kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Juga unruk menjadi guru dibutuhkan
keahlian khusus, maka ia harus lulus pendidikan keguruan atau pendidikan profesi
dan harus lulus ujian sertifikasi, baik ujian tertulis, kinerja maupun portofolio.

PEMBAHASAN

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab XVI Pasal 61 ayat (3) menyebutkan bahwa sertifikat
kompetensi diberikan oleh penyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan kepada
peserta didik dan warga masyarakat sebagai pengakuan terhadap kompetensi untuk
melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh
satuan pendidikan yang terakreditasi atau lembaga sertifikasi. Sedangkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada
Bab IV Pasa 8 pasal 13 menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Sejalan dengan pasal di atas, ada beberapa aspek yang harus terkandung
dalam kompetensi sebagai berikut :

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan seseorang untuk melakukan
sesuatu, misalnya akan dapat melakukan proses berpikir ilmiah untuk
memecahkan suatu persoalan manakala ia memiliki pengetahuan yang memadai
tentang langkah-langkah berpikir ilmiah.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
oleh individu.

c. Keterampilan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan
tugas yang dibebankan

d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga akan mewarnai dalam
segala tindakannya.

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang
datang dari luar.

f.  Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan
atau perbuatan.

Dari uraian di atas, maka kompetensi bukan hanya ada dalam tatanan
pengetahuan akan tetapi sebuah kompetensi harus tergambarkan dalam pola perilaku.
Artinya seseorang dikatakan memiliki kompetensi tertentu, akan tetapi bagaimana
implikasi dan implementasi pengetahuan itu dalam pola perilaku atau tindakan yang



ia lakukan. Dengan demikian, mka kompetensi pada dasarnya merupakan perpaduan

dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak.

Uji kompetensi yang baik harus dilaksanakan berlandaskan nilai dan
semangat kecermatan atau validitas, bijak serta adil. Cermat atau valid maksudnya
instrument uji kompetensi mampu menentukan guru yang memang benar-benar layak
untuk memperoleh sertifikat pendidik sebagau guru profesional. Dikatakan demikian
karena memang yang bersangkutan cakap atau kompeten sebagai pendidik.

Pembangunan dalam bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan
menjadi penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu dan memerlukan
pendidikan profesi.

Ciri dan karakteristik dari proses mengajar sebagai tugas profesional guru
adalah sebagai berikut :

a. Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi pelajaran saja, akan tetapi
merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks. Oleh karena itu,
untuk menjadi seorang guru profesional diperlukan latar belakang pendidikan
yang sesuai, yaitu latar belakang pendidikan keguruan.

b. Seorang guru harus memiliki bidang keahlian yang jelas, yaitu mengantarkan
siswa ke arah tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu kegagalan guru dalam
membelajarkan siswa berarti kegagalan membentuk satu generasi manusia.

c. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang
keahliannya, diperlukan tingkat pendidikan yang memadai. Oleh karena itulah
seorang guru bukan hanya tahu tentang what to teach, akan tetapi juga paham
tentang how to teach. Kemampuan semacam itu tidak mungkin datang dengan
sendirinya, akan tetapi hanya mungkin didapatkan dari suatu proses pendidikan
yang memadai dari satu lembaga pendidikan yang khusus yaitu lembaga
pendidikan keguruan.

d. Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup dan
berperan aktif di masyarakat. Oleh sebab itu tidak mungkin pekerjaan seorang
guru dapat melepaskan dari kehidupan sosial.

e. Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang statis, akan tetapi pekerjaan yang
dinamis, yang selamanya harus sesuai dan menyesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian suatu
kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk Kkerja yang dapat



dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai suatu tujuan. Sebagai suatu

profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu

meliputi kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosial

kemasyarakatan.

a. Kompetensi Pribadi
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Oleh
karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan (yang harus
digugu dan ditiru). Sebagai seorang model guru harus memiliki kompetensi yang
berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal competencies).

b. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan
dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan
kompetensi yang sangat penting karena langsung berhubungan dengan kinerja
yang ditampilkan.

c. Kompetensi Sosial Kemasyarakatan
Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota
masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi: (1) kemampuan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan
kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-
fungsi setiap lembaga kemsyarakatan dan; (3) kemampuan untuk menjalin kerja
sama baik secara individual maupun secara kelompok.

PENUTUP
Berdasarkan beberapa uraian yang telah disampaikan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan hal-hal berikut :

a. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

b. Kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.

c. Sertifikat pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi juga sertifikasi
pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan dan akuntabel.

d. Pengembangan profesional diperlukan konowledge (pengetahuan), ability
(kemampuan), skill (keterampilan), attitude (sikap diri), dan habit (kebiasaan).

e. Kompetensi profesional guru meliputi: kompetensi pribadi, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial kemasyarakatan.
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